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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan (maturity level) Sistem Informasi
Perencanaan Anggaran pada proses Monitor and Evaluate IT Performance (ME1) yang terdapat
dalam domain Monitor and Evaluate (ME) pada Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK).
Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK) merupakan Balai Latihan Kerja yang beralamat
di Jl. Terubuk No. 04 Pekanbaru. Permasalahan yang terjadi selama penerapan Sistem Informasi
Perencanaan Anggaran yakni sering terjadi kesalahan dalam penginputan data anggaran dan
seringnya terjadi permasalahan pada jaringan. Sistem Informasi Perencanaan Anggaran merupakan
sistem informasi yang digunakan untuk pengajuan anggaran untuk pengadaan pelatihan mendatang.
Pengukuran tingkat kematangan yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan COBIT
4.1 dan penetuan responden menggunakan RACI chart (Responsible, Accountable, Consulted
and Performance). Perhitungan maturity level menggunakan tools Microsoft Office Excel. Hasil
perhitungan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses ME1 berada pada level 1
yaitu inisial (initial/Ad Hoc) dengan nilai 0,93 yang berarti bahwa pada UPT-LK telah mengenal
permasalahan yang ada tetapi perlu di arahkan. Agar proses menjadi lebih baik maka diberikan
usulan atau rekomendasi untuk perbaikan pada proses ME1.
Kata Kunci: COBIT 4.1, Monitor and Evaluate IT Performance (ME1), Sistem Informasi
Perencanaan Anggaran, Tingkat Kematangan, UPT-LK
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ABSTRACT
This study aims to determine the maturity level of the Budget Planning Information System in the
process of Monitor and Evaluate IT Performance (ME1) contained in the domain of Monitor and
Evaluate (ME) in Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK). Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja (UPT-LK) is a Job Training Center located at Jl. Terubuk No. 04 Pekanbaru. The problems
that occur during the implementation of the Budget Planning Information System are frequent errors
in inputting budget data and frequent network problems. Budget Planning Information System is an
information system that is used for filing budgets for the procurement of future training. Maturity
level measurements carried out in this study using COBIT 4.1 and the determination of respondents
using RACI chart (Responsible, Accountable, Consulted and Performance). Calculation of maturity
level using Microsoft Office Excel tools. The results of calculations in this study can be concluded
that the ME1 process is at level 1, namely initials (initial / Ad Hoc) with a value of 0.93, which
means that the UPT-LK has recognized the existing problems but needs to be directed. In order
for the process to improve, proposals or recommendations are given for improvement in the ME1
process.
Keywords: COBIT 4.1, Maturity Level, Monitor and Evaluate IT Performance, Information System
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Kemajuan teknologi informai diera ini masih digarapkan oleh berbagai orga-
nisasi, baik instansi maupun peusahaan. Pemanfaatan teknologi informasi yang
baik barangkali berlangsung bilamana membuat evaluasi sejauhmana layanan tek-
nologi informasi yang digunakan, meskipun begitu penilaian dan pengendalian
penggunaan teknologi informasi (TI) kadang kekurangan dipelihara oleh organi-
sasi agar didapatkan layanan TI menyebabkan sedikit maksimal dan tidak sesuai
(Ricoida, 2015).
Tata kelola TI memadankan tanggapan supaya memformulasikan tebntang
bidang swasta, meskipun demikian terhadap berkembangnya pemakaian TI de-
ngan divisi publik organisasi-organisasi government oleh sebab itu tatakelola TI
mengharuskan diterapkan didivisi yang banyak meminta perbaikan pelayanan bagi
masyarakat.
Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK) merupakan Balai Latihan
Kerja yang beralamat di Jl. Terubuk No. 04 Pekanbaru. Pada UPT-LK ini memi-
liki lima program pelatihan, adapun program pelatihannya yaitu program pelatihan
berbasis kompetensi, program pelatihan non institusional, program pesanan (tai-
lor madeiraining), program pelatihan institusional, dan program pelatihan berba-
sis masyarakat. Dengan adanya program pelatihan ini, pemerintah Provinsi Riau
mengharapkan sumberdaya manusia yang layak, yang banyak mengahasilkan dan
berdaya saing sesuai dengan bidangnya. Pada UPT-LK ini terdiri dari 9 bidang
yaitu; listrik, teknologi informatika, tata niaga, otomotif, teknologi mekanik, aneka
kejuruan, pertanian, bangunan, dan pariwisata.
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, UPT-LK telah memanfaatkan
teknologi informasi untuk membantu kinerja user dalam penginputan data anggaran
untuk pengadaan pelatihan mendatang. Dalam mempermudah pemrosesan data
anggaran yang berlandaskan teknologi informasi, pemerintah pusat pada kejadi-
an ini sudah menetapkan suatu sistem informasi yang diberikan reputasi “Sistem
Informasi Perencanaan Anggaran”.
Anggaran memadankan beberapa bentukan yang dibuat dengan teratur
dalam format angka dan ditunjukkan dalam finansial yang mencakup semua aktiv-
itvas perusahaan dalam jangka waktu (periode) tertentu. Oleh sebab itu, rancangan
yang dibuat dalam bentuk finansial, anggaran kerap juga dinamakan rencana ke-
uangan. Dalam anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang mengisi tempat penting
dalam makna seluruh aktivitas akan dikelompokkan dalam satuan uang, sehingga
bisa diukur pendapatan efisiensi dan efektif dari aktivitas yang dijalankan (Latif,
Wijaya, dan Domai, 2014).
Penerapan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran pada UPT-LK ini di-
mulai sejak tahun 2010. Berdasarkan struktur organisasi pada UPT-LK, Sistem
Informasi Perencanaan Anggaran di kelola pada bagian Perencanaan Unit. Namun,
dalam perencanaan ini pemerintah telah membuat standar harga satuan barang dan
jasa berdasarkan peraturan Gubernur Riau Nomor 37 Tahun 2016.
Dalam proses perencanan anggaran, setiap bidang pada UPT-LK diminta
untuk merencanakan pelatihan dan kebutuhan pelatihan mendatang. Setelah setiap
bidang merencanakan pelatihan, Perencanaan Unit merekap data perencanaan yang
dibutuhkan, kemudian dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISNAKER-
TRANS) meminta kepada unit untuk menyusun Rencana Kerja Anggaran (R-
KA). Setelah DISNAKERTRANS meminta unit menyusun RKA, Perencanaan Unit
menginputkan data anggaran kedalam sistem dengan jangka waktu yang telah dite-
tapkan oleh pemerintah, setelah penginputan anggaran selesai, pada bagian RKA
memeriksa apakah ada atau tidak perubahan anggaran dari Tim Anggaran Pemerin-
tah Daerah (TAPD).
Berdasarkan hasil tanya jawab yang telah dilakukan oleh peneliti, sistem in-
formasi perencanaan anggaran sudah berjalan baik karena mempermudah pekerjaan
pengguna dalam penginputan data anggaran. Pengawasan dan monitoring masih
tidak diperhatikan oleh pimpinan, dikarenakan sistem yang digunakan dari peme-
rintah.
Jika terjadi kesalahan (adanya data anggaran yang ganda dan data yang tidak
sama dengan standar yang sudah ditetapkan) dalam penginputan anggaran, peme-
rintah membuka kembali sistem tersebut untuk dapat diakses kembali oleh instan-
si agar dapat melakukan perbaikan. Dampak dari data yang ganda menyebabkan
anggaran tidak dikeluarkan oleh pemerintah untuk pengadaan pelatihan, dan harga
barang yang tidak sesuai dengan standar anggaran yang telah ditetapkan menye-
babkan kerugian pada instansi. Seringnya terjadi server down saat penginputan
data anggaran kedalam sistem sehingga menghambat kinerja user. Identifikasi per-
masalahan dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Identifikasi masalah
Masalah Domain
Kesalahan dalam penginputan (adanya data anggaran yang ganda dan
tidak sesuai dengan standar yang telah di tetapkan), jika akan di-
lakukan perbaikan maka pemerintah membuka kembali pengaksesan
sistem tersebut untuk dapat diakses kembali oleh instansi agar dapat
melakukan perbaikan. Dampak dari data yang ganda menyebabkan
anggaran tidak dikeluarkan oleh pemerintah untuk pengadaan pelati-
han, dan harga barang yang tidak sesuai dengan standar anggaran yang
telah ditetapkan menyebabkan kerugian pada instansi.
Monitor and Evaluate IT
Performance (ME1)
Seringnya terjadi permasalahan pada jaringan saat penginputan data
anggaran kedalam sistem sehingga membuat pekerjaan user terhambat.
Hal ini terjadi karena tidak pernah dilakukan evaluasi dan monitoring
pada sistem.
Monitor and Evaluate IT
Performance (ME1)
Dari permasalahan diatas, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap
penerapan sistem informasi perencanaan anggaran untuk mengetahui informasi ten-
tang apa yang telah berjaya dan apa yang belum berjaya diinstansi. Evaluasi di-
lakukan dengan melakukan pengukuran tingkat kematangan (maturity level) ter-
hadap sistem informasi perencanaan angaran dengan tujuan untuk memperoleh nilai
dari penerapan sistem informasi pereencanaan anggaran dengan mengaplikasikan
kerangkakerja COBIT 4.1. Didalam penilaian ini, bakal ditemukan sampai mana
taraf pengendalian TI berada yang membolehkan pihak manajemen mengenal ni-
lai penerapan sistem informasi perencanaan anggaran dan mendapatkan kelemahan
dan kearahmana semestinya TI dikembangkan dan dikelola.
Pengukuran taraf kematangan terhadap sistem informasi perencanaan
anggaran ini menggunakan Control Objectivess For Informations and Relateds
Technology Framework (COBIT). COBIT memadankan salah satu standar mana-
jemen teknologi dan proses suatu kerangka kerja optimal untuk pengelola, auditor
TI dan penggunanyaa yang dapat memuat manfaat baik dari teknologi pengenda-
lian teknologi informasi di suatu organisasi. Domain yang di pilih dari COBIT 4.1
yakni domain Monitor and Evaluate (ME). Domain ini dipilih karena domain ini
merupakan proses yang berkaitan dengan pengawasan evaluasi dan penilaian.
Suatu langkah untuk meringankan organisasi dalam menilai implementasi
TI dalam menyokong objek pada organisasi adalah dengan menerapkan keranagka
kerja Control Objective for Information and related Technology (COBIT) . COBIT
meruapakan pemandu umum pemeriksaan yang ramai dipakai agar mengaitkan tar-
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get bisnis didalam TI. Pengukuran didalam COBIT juga menyajikan matrik untuk
menilai sejauhmana perolehan sasaran TI terhubung dengan tujuan bisnis.
Menurut (Gondodiyoto, 2007) COBIT mendasarkan sebuah perangkat per-
aktik terbaik dari kerangka kerja pada pengurusan teknologi informasi atau sering
disebut dengan manajemen TI. COBIT disusun dari The IT Governance Instituate
(ITGI) dan Information System Audit Control Association (ISACA). Secara takrif
COBIT melambangkan sejumlah dokumentasi dari praktik terbaik untuk tata kelola
TI agar bisa menolong auditor, pengguna, dan manajemen untuk menghubungkan
gap antara risiko bisnis, keperluan kontrol dan permasalahan teknis TI. COBIT ju-
ga digunakan sebagai sarana yang menyeluruh untuk membuat tata kelola TI dalam
sebuah perusahaan.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengambil judul ”Pengukuran
Tingkat Kematangan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran Menggunakan
COBIT 4.1” sehingga perolehan penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai ref-
erensi bagi pihak UPT-LK untuk meningkatkan kualitas dalam pelayanan terhadap
sistem informasi perencanaan anggaran.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang permasalahan diatas, penuli-
is merumuskan persoalan pada penelitian ini “Bagaimana melakukan pengukuran
tingkat kematangan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran Menggunakan Con-
trol Objectives For Information and Related Technology Framework (COBIT) 4.1
?”.
1.3 Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mengukur tingkat kematangan sistem informasi perencanaan anggaran
menggunakan Control Objectives For Information and Related Technology
Framework (COBIT) 4.1.
2. Pengukuran di lakukan pada domain Monitor and Evaluate IT Performance
(ME1).
3. Pengukuran dilakukan dengan Maturity Level.
4. Penetapan responden pada penelitian ini memakai RACI Chart.
1.4 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan atau sasaran didalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mendapatkan tingkat kematangan sistem informasi perencanaan
anggaran.
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2. Untuk memberikan rekomendasi peningkatan sistem informasi perencanaan
anggaran pada UPT-LK berdasarkan COBIT 4.1
1.5 Manfaat
Berikut yangmenjadi manfaat dalam penelitiian ini, yaitu:
1. Bisa mendapatkan nilai tingkatkematangan (maturity level) pada domain
Monitor and Evaluate IT Performance (ME1).
2. Dapat dijadikan selaku bahan acuan dalam peningkatan pengelolaan
tata kelola informasi terhadap penerapan sistem informasi perencaanan
anggaran pada UPT-LK.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematikapenulisan digunakan supaya didalam membuat laporan tugas
akhir ini lebih berarah sesuai dengan yang diinginkan, sistematika penulisan pada
penelitian Tugas Akhir initerbagi atas:
BAB 1. PENDAHULUAN Pada bab 1 tugas akhir ini memuat mengenai
deskripsi dasar yang mencakup: (1) latar belakang masalah; (2) rumusan masalah;
(3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; serta (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab 2 tugas akhir ini berisi tentang; (1) sistem; (2) informasi; (3) sistem
informasi; (4) audit; (5) audit TI; (6) COBIT; (7) COBIT 4.1; (8) kerangka kerja
COBIT; (9) memonitor dan mengevaluasi kinerja IT; (10) RACI chart; (11) maturity
level; (12) penelitian terdahulu; (13) sejarah singkat upt-lk; (14) visi dan misi; (15)
uraian tugas upt-lk.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab 3 tugas akhir ini berisi tentang: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3) tahap pengolahan data dan analisa data; (4) penentuan
rekomendasi; dan (5) tahap dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Pada bab 4 tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem informasi peren-
canaan anggaran; (2) pengamatan masalah; (3) tampilan sistem informasi peren-
canaan anggaran; (4) penentuan responden; (5) analisa monitor and evaluate IT
performance (ME1); (6) kuisioner monitor and evaluate IT performance (ME1);
(7) hasil perhitungan maturity level; (8) analisa kesenjangan; dan (9) rekomendasi.
BAB 5. PENUTUP





Menurut Sutabri (2012) sistem merupakan sekelompok unsur yangsaling
berikatan dan berinteraksi dalam satu paduan bagi yang menyelenggarakan proses
agar memuat suatu sasaran dasar. Singkatnya, sistem bermakna sebagai suatu kon-
figurasi atau kompilasi dari inti, unsur, atau istilah yang terorganisir, saling timbal
balik, saling membutuhkan dan tersusun.
Sistem terbagi menjadi suatu bagian atau kumpulan yang tertata untuk satu
tujuan. Rancangan dasar dari wujud sistemini ialah berupa input, proses, dan out-
put. Namun, sistem juga bisa ditingkatkan dengan membawa media sosial. Sistem
dapat bersifat terbuka maupun tertutup. Biasanya sistem informasi bersifat terbu-
ka, hal ini berarti sistem dapat menerima beberapa kritik maupun saran dari daerah
sekitar.
2.2 Informasi
Menurut Mulyanto (2009) informasi yaitu sekumpulan data yang diproses
sedemikian rupa menjadi informasi yang bernilai dan bermakna untuk para peng-
gunanya. Informasi juga ialah suatu komponen yang begitu penting didalam sebuah
organisasi. Informasi berfungsi bagi sistem akan mengelak, yaitu suatu keadaan
dimana sistem sudah tidak beroperasi sesuai dengan objeknya atau keadaan dimana
suatu sistem sudah mendekati punah.
Menurut Jugiyanto (2005) informasi dapat didefenisikan selaku temuan dari
pengolahan data dalam suatu wujud yang sangat bermanfaat dan amat bermakna ba-
gi penerimanyaa yang mendeskripsikan suatu insiden, yang nyata dipakai didalam
mengambil putusan.
2.3 Sistem Informasi
Mulyanto (2009) berpendapat bahwa sistem informasi merupakan kumpu-
lan tertentu yangterdiri atas human, teknologi informasi, serta tatacara kerja yang
mengolah, memelihara, mengulas, dan memberikan informasi untuk menggapai se-
buah sasaran.
Sesuai dengan Sutabri (2012) sistem informasi dapat diartikan suatu sistem
didalam sebuah organisasi yang menghubungkan keharusan pengerjaan layanan se-
tiap hari yang menyokong kegunaan pekerjaan organisasi yang bersifat mengatur
dengan tindakan strategi dari suatu organisasi agar dapat menyediakan kepada pi-
hak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.4 Audit
Audit pada umumnya merupakan suatu proses yang teratur dan objek dalam
menghasilkan serta mengevaluasi petunjuk kegiatan ekonomi, guna memberikan
keterangan dan memperhatikan sejauh apa tindakan ekonomi yang sudah sesuai de-
ngan standar atau prosedur yang memuat dan mengkomunikasikan hasilnya kepada
pihak terkait (Kurniawan, Yohanes, Andy, Fernaldy, dan William, 2018).
2.5 Audit TI
Audit SI dan audit TI adalah prosedur pengelompokan dan mengevaluasi
dokumentasi (evidence) dengan menentapkan apakah suatu sistem informasi dapat
memelihara milik dan teknologi informasi yangada serta dapat mempertahankan
data sehingga bisa mencapaii tujuan bisnis secara efektif dengan mengeksploitasi
sumberdaya (Rozas dan Effendy, 2012). Namun, kegiatan yang dilakukan untuk
menilai dan menjamin kecocokan penyelenggaraan pada sistem maupun teknolo-
gi informasi dengan ketentuan atau ukuran yang memuat dalam suatu organisasi,
supaya pembetulan boleh dilaksanakan dengan terarah didalam rangka permetulan
yang akan datang.
Alasan perlu dilakukannya audit SI/TI, yaitu:
1. Kehilangan data yang menyebabkan kerugian
2. Terjadi kesalahan saat penerima keputusan
3. Resiko terjaddinya data yang bocor
4. Komputer yang disalahgunakan
5. Kesalahan proses perhitungan yang menyebabkan kerugian
6. Semakin meningkatnya nilai investasi software dan hardware
Menurut Jugiyanto dan Abdillah (2011) audit sistem informasi media um-
um yang digunakan untuk menyelidiki dan menilai pelaksanaan sistem tatakelola
TI. Auditor memiliki tugas pokok dalam wujud penilaian dan pengukuran terhadap
lembaga pengendalian dan manajemen eksekutif. Dalam sistem tata kelola TI, pro-
ses auditing dilakukan terhadap lima bagian utama, yaitu: strategi TI, penatakelo-
laan nilai dan investasi TI serta manajemen keuangan, manajemen resiko, mana-
jemen sumberdaya dan pengukuran kinerja. Pada penerapannya, masing-masing
bagian akan dinilai dalam bentuk kartu skor yang seimbang dan pemeriksa atau
disebut sebagai auditor bekolaborasi bersama orang lain.
Dengan diterapkannya COBIT, kini objek dari audit tidak hanya pada kon-
sep biasa saja, tetapi kini menjadi: efektivitas, efisiensi, kerahasiaan, keterpaduan,
kelengkapan, kepatutan pada kebijakan serta keandalan sistem informasi (Andry,
2016). Dalam penerapannya, jenis audit ini berkembang dalam beberapa bentuk:
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1. Pemeriksaan operasinal terhadap pelaksanaan tatakelola sistem informasi
tatakelola TI.
2. Penjelasan informasi secara umum.
3. Audit terhadap aplikasi tertentu yang ditingkatkan kualitas asuransi dalam
langkah pengembangan sistem.
2.6 Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT)
Defenisi COBIT ialah seperangkat praktik terbaik dari framework bagi para
pengelola teknologi informasi. The IT Governance Instituate (ITGI) dan Infor-
mation System Audit Control Association (ISACA) menyusun COBIT yang juga
dilengkapi dengan IT balanced scorecard, lebih lengkapnya COBIT terbagi atas
COBIT product family yakni: ringkasan eksekutif, pengontrolan tujuan, kerang-
ka kerja, pedoman audit, implementasi, perlatan, serta panduan manajemen yang
berguna dan diperlukan oleh pengaudit, para pengguna TI, serta manajer.
Secara defenisi COBIT berarti serangkaian pembuktian dari praktik terbaik
bagi tatakelola TI yang mampu menyokong pemeriksa atau auditor, pengguna atau
disebut user, dan manajemen dengan mengaitkan celah dengan business receipt, ke-
harusan pantau dan persoalan teknis TI. Kegunaan COBIT kepada para pemeriksa
lantaran mampu menolong didalam mengidentifikasi IT atau mengedalikan persoa-
lan. Alasan COBIT berfaedah untuk para pengguna TI sebab mendapatkann confi-
dence in the realibility of system applications supaya digunakan. Sedangkan para
manajer menghasilkan faedah pada putusan pelaburan dibidang teknologi beserta
prsarananya, menata rencana strategi, memutuskan desain informasi, dan ketetapan
pada penyusunann atau perolehan peralatan. Sementara itu, diharapkan berbagai
kehandalan sistem informasi yang terdapat didalam perindustriannya supaya kepu-
tusan bisnis berasaskan informasi yang tersedia (ITGI, 2007b).
Sarana umum, kegunaan dari COBIT untuk mewujudkan IT Governance
dalam suatu perusahaan. Hubungan COBIT dengan keperluan manajemen dari sisi
celah antara business risk, keperluan pengontrolan dan persoalan teknis TI, serta
best bussiness practices yang meliputi keseluruhan TI dan hubungannya terhadap
proses bisnis perusahaan serta mendeskripsikan pada susunan kegiatan yang wa-
jar dan diproses serta dikontrol secara efektif. Kerangka kerja COBIT terdiri atas
beberapa arahan (guideline), yaitu:
1. Tujuan Kontrol
Tujuan Kontrol terbagi menjadi 4 tujuan pengawasan taraf unggul yang
terkemuka dalam 4 domain, yaitu: rancangan penyelenggara atau sering
juga disebut debagai perencanaan organisasi, pendapatan dan pengimple-
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mentasian, pengiriman dan pendukung, dan pemantauan dan evaluasi.
2. Pedoman Audit
Pedoman audit memuat 318 sasaran pengendalian terperinci agar memper-
mudah para auditor dalam memberikan kepastian manajemen dan usulan
pembetulan.
3. Pedoman Manajemen
Mengandung panduan, baiksecara publik meskipun khusus tentang apa saja
yang perlu dijalankan, terlebih supaya bisa bertanggung jawab atas persoa-
lan.
Pedoman COBIT terdiridari sasaran bisnis yang berhubungan dengan tujuan
TI, yang memfasilitaskan matrik dan maturity model untuk menilai pencapaian pe-
ngendalian teknologi informasi terhadap sasaran bisnis. COBIT merupakan model
penetapan supaya dijadikan selaku peralatan didalam menjalankann tatakelola TI
organsiasi. Kegunaan penerapan COBIT selaku kerangkakerja tatakelola TI:
1. Suatu padangan supaya dapat dimengerti manajemen mengenai kontribusi
TI.
2. Mengarahkan TI berdasarkan pusat proses bisnis.
3. Tanggapan mengenai kepemilikan yang lebih jelas dan tanggungjawab
berlandaskan proses orientasi.
4. Pelaksanaan kebutuhan kontrol TI.
5. Berlandaskan istilah yang mudah dipahami oleh pihak manajemen.
Manfaat COBIT bagi manajer ialah menyediakan pondasi penyelesaian dan
laba terkait dengan TI. Penangkapan kepastian yang hakiki, sebab COBIT men-
dukung manajemen dalam mendefenisikan rancangan strategi TI , mendefinisikan
desan informasi, mendapatkan hardware dan software TI bahwa diperlukan didalam
melaksanakan strategi TI, menjamin pelayanan yang berkelanjutan, dan pemantau-
an kinerja sistem TI. Manfaat COBIT bagi pengguna TI adalah terjaminnya pen-
gontrolan, keandalan, dan proses tata kelola. Sedangkan manfaat COBIT bagi pe-
ngaudit adalah memudahkan dalam menggambarkan persoalan-persoalan mengenai
kontrol TI dalam infrastruktur TI perusahaan serta pembuktian hasil temuan audit.
Keunggulan COBIT menurut (Jugiyanto dan Abdillah, 2011) ialah pada
struktur tata kelola keamanan sistem informasi yang terhubung kedalam susunan
tata kelola TI cakupannya lebih luas. Namun, COBIT juga menyediakan susunan
kerja penerima kepastian. Selain sebagai penjamin kemananan sistem informasi
COBIT juga dapat dijadikan sebagai susunankerja siistem tataa keelola TI agar ter-
hubung pada sisteem organiisasi lainn melalui serangkaian proses.
Landasan pokok COBIT ialah biang kekuatan TI. Sumberdaya TI: aplikasi,
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informasi, prsarana, Sumber Daya Manusia (SDM) diolah oleh proses TI dengan
memperoleh IT goals bertanggungjawab permintaan pengelolaan TI dan business
goals organisasi. COBIT dikhususkan kepada perkara yangmana hanya dikehenda-
ki atas prestasi manajemen serta pengontrolan dengan TI dan ditempatkan sebagaii
padoman. Prinsip dasar COBIT terdapat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Prinsip dasar Framework COBIT
(ITGI, 2007a)
2.7 COBIT 4.1
COBIT (Control Objectives for Information and related Technology) adalah
suatu pedoman tolak ukur penerapan manajemen teknologi informasi dan sekelom-
pok arsip praktik terbaik TI untuk tatakelola TI yang mempermudah pengaudit,
manajemen, dan pengguna untuk menghubungkan (gap) diantara risiko bisnis,
keperluan kontrol, dan persoalan-persoalan teknis.
COBIT dikembangkan oleh Information Tecnology Governance Institute
(ITGI), yang merupakan bagian dari Information Systems Audit and Control As-
sociation (ISACA) pada tahun 1992. COBIT menyajikan petunjuk yang mengarah
pada bisnis. COBIT ialah suatucara agar menggunakan tatakelola TI. COBIT juga
berupa struktur kerja yang dipakai olehsuatu organisasi bersamaan dengan sumber-
daya lainnya untuk menentukan suatu ketetapan yang umum berupa panduan pada
lingkungan yang lebih spesifik. Secara tersusun, COBIT terdiridari satuan tujuan
kontrol TI yang dirancang untuk mempermudah proses audit bagi auditor.
Pertama kali terbitnya COBIT pada tahun 1996 dengan COBIT versi 1 yang
menitikberatkan diabgian audit, pada tahun 1998 COBIT versi 2 yang menegaskan
pada tahap penjagaan, pada tahun 2000 COBIT versi 3 yang mengarah kepada
manajemen, COBIT versi 4 pada bulan Desember 2005 dan pada bulan Mei 2007
versi 4.1 yang lebih mengarah pada tata kelola TI, dan terakhir pada tanggal 13
April 2012 COBIT versi 5 yang menegaskan tata kelola TI pada perasahaan. CO-
BIT terdiri dari 4 domain yang dapat dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2. Domain COBIT 4.1
(ITGI, 2007a)
COBIT 4.1 merupakan sebuah keseluruhan dari sebuah kernagka untuk
mendukung perindustrian dalam meraih suatu tujuan tatakelola dan manajemen
TI perusahaan. Secara umum, COBIT 4.1 menunjang perusahaan dalam mencip-
takan penilai terbaik dari TI dengan manjaga kesetaraan antara meraih kebaikan,
tingkat resiko, dan pemakaian sumbeer dayaa. COBIT 4.1 memperbolehkan TI
agar dikelola secara komprehensip kepada semua jangkauan perusahaan yang men-
cakup jangkauan usaha serta jangkauan sekitar memanfaatkan TI, dengan memper-
hitungkan keperluan pemangkukepentingan dari luar serta dari dalaam yang berkai-
tan dengan TI. COBIT 4.1 berlaku umum dan berfaedah kesemua klasifikasi perusa-
haan, baik itu bidang perniagaan, bidang bukan profit maupun bidang pemerintahan
atau umum.
2.8 Kerangka Kerja COBIT
Susunan kerja COBIT terdiri dari sasaran pengontrolan yang unggul dan
struktur klarifikasi menyeluruh. Ditemui tiga taraf upaya penyusunan teknologi in-
formasi mengenai pengelolaan sumberdaya TI dimulai dari tindakan dan kewajiban
bahwa dikehendaki supaya memperoleh temuan agar bisa ditakar. Dalam kegiatan
ditemui gagasan perputaran variasi yang didalamnya ditemui perlunya pengawas-
an tertentu, jadi slapis sesudahnya ditemui prosesdur yang mana kombinasi dari
tindakan dan kewajiban (activitie and tasks) dengan keuntungan atau pertukaran
pengendalian alamii.
Operasi IT sebagai ukuran dari COBIT terjadi atas tiga komponen, yaitu:
domain, proses, serta kegiatan. Sementara pada komponen ketiganya COBIT mene-
tapkan ukuran informasi yang bermanfaat menyokong dalam meraih tujuan organi-
sasi berdasarkan pada keperluan informasi organisasi atau instansi antara lain: efek-
tifitas, efisiensi, kerasahasiaan, kepaduan, ketersediaan,kepatuhan kebijakan dan ke-
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handalan informasi. COBIT menyokong manajemendalam mengoptimalkan laba
TI melewati angka yang menyerahkan simbol ancaman bilamana terjadi bebera-
pa pelanggaran atau resiko yangakan atausedang terjadi. Pemangku perusahaan
seharusnya mengorientasikan bahwa sistem kendaliinternal perusahaan bekerja se-
cara baiik, yaitu bisa menunjang operasi bisnis perusahaaan yangjelas menggam-
barkan kegiatan kontrol individu kelangsungan tuntutan dan kebutuhan informasi
serta dampaknya terhadap sumberdaya TI suatu perusahaan atau organisai. Sum-
ber daya TI suatu suatu unsur yang disoroti COBIT, termasuk pemenuhan kebu-
tuhan bisnis terhadap: efektifitas, efisiensi, kerahasiaan, integritas, ketersediaan,
dan kepatuhan pada kebijakan dan keandalan informasi. Kriteria kerja COBIT
menurut (Gondodiyoto, 2007), yaitu:
1. Effectiveness
Untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai proses bisnis seper-
ti informasi yang disampaikan benar, konsisten, serta dapat dipercaya dan
tepat waktu.
2. Effeciency
Informasi yang dihasilkan lebih produktif dan ekonomis. Konsentrasi de-
ngan ketetapan informasi melewati penggunaan sumberdaya yang optimal.
3. Confidentiality
Lebih fokus pada keamanan dan kerahasiaan suatu informasi yang penting
dari orang yang tidak memiliki hak otorisasi.
4. Integrity
Suatu aspek yang menjamin keakuratan data dan tidak boleh berubah tanpa
adanya ijin dari pihak yang berwenang.
5. Availability
Suatu aspek yang menjamin informasi selalu tersedia ketika dibutuhkan.
6. Compliance
Informasi yang dihasilkan tepat berdasarkan hukum, rencana dan peraturan
perjanjian untuk proses bisnis.
7. Reliability
Berkaitan dengan ketetapan informasi yang sesuai untuk manajemen meng-
operasikan entitas dan mengatur pelatihan keuangan dan kelengkapan lapo-
ran yang dipertanggung jawabkan.
Dikutip dalam buku Gondodiyoto (2007) COBIT merupakan panduan yang
terlengkap dari percobaan terbaik untuk manajemen TI yang terdiri dari 4 do-
main, yaitu: perencanaan dan organisasi (planning and organization), akuisisi dan
pengimplementasian (acquisition and implementation), penyerahan dan dukungan
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(delivery and supports), serta monitor dan mengevaluasi (support and monitoring).
1. Perencanaan dan Organisasi (Planning and Organize)
Cakupan strategi dan teknik yang berhubungan dengan pengamatan
bagaimanaTI bisa menyampaikan andil terbaik dalam memperoleh tujuan
bisnis perkumpulan supaya membentuk sebuah perkumpulan yang baik de-
ngan prasarana teknologi yang elok pula, berikut ini proses domain:
(a) (PO1) Menetapkan Rencana Strategi dan arah
(b) (PO2) Menetapkan informasi artsitektur
(c) (PO3) Menetapkan arah teknologi
(d) (PO4) Tentukan proses IT, organisasi dan hubungan
(e) (PO5) Pengelolaan investasi TI
(f) (PO6) Komunikasikan manajemen tujuan dan arah
(g) (PO7) Manajemen sumber daya manusia TI
(h) (PO8) Mengatur kualitas
(i) (PO9) Menilai dan mengelolaan resiko TI
(j) (P10) Mengelola proyek
2. Perolehan dan Implementasi (Acquire and Implementation)
Mengidentifikasi solusi TI kemudian di iplementasikan dan diitegrasikan
dalam proses bisnis untuk mewujdkan strategi TI pada suatu perusahaan
atau organisasi. Proses dalam domain ini, yaitu:
(a) (AI1) Mengidentifikasi otomatis solusi
(b) (AI2) Mempeeroleh dan memelihara perangkat lunak
(c) (AI3) Memperoleh dan memelihara teknologi prasarana
(d) (AI4) Aktifkan operasi dan penggunaan
(e) (AI5) Pengadaan sumberdaya TI
(f) (AI6) Pengelolaan terhadap perubahan
(g) (AI7) Instal dan akreditasi solusi, dan perubahan
3. Pengiriman dan Pendukung (Delivery and Support)
Domain yang berhubungan dengan menyampaian layanan yang diinginkan,
yang terdiri dari operasi pada sistem keamanan dan aspek keseimbangan
bisnis sampai dengan pengadaan training. Proses dalam domain ini, yaitu:
(a) (DS1) Menetapkan dan mengelola tingkat layanan
(b) (DS2) Pengelolaan layanan pihak ketiga
(c) (DS3) Mengelola kinerja dan kapasitas
(d) (DS4) Memastikan layanan secara terus menerus
(e) (DS5) Memastikan sistem keamanan
(f) (DS6) Mengidentifikasi dan menetapkan biaya
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(g) (DS7) Mendidik dan melatih pengguna
(h) (DS8) Mengelola bantuan layanan dan insiden
(i) (DS9) Mengatur konfigurasi
(j) (DS10) Mengelola permasalahan
(k) (DS11) Mengelola data
(l) (DS12) Mengelola lingkungan fisik
(m) (DS13) Mengelola operasi
4. Pengawasan dan Evaluasi (Monitor and Evaluate)
Bagian domain ini menekankan pada cara pengamatan TI padasuatu orga-
nisasi. Semua menguasai kendali yang digunakan masing-masing cara TI
yang wajib diawasi dan diartikan kepantasannya dengan waktu-waktu ter-
tentu. Domainini berfokus pada persoalan kendali yang dimanfaatkkan
dalam organisasi, pengujian bagian dalam dan bagian luar. Proses dalam
domain ini, yaitu:
(a) (ME1) Memonitor dan mengevaluasi kinerja TI
(b) (ME2) Memonitor dan mengevaluasi pengendalian internal
(c) (ME3) Memastikan kepatuhan terhadap persyaratan eksternal
(d) (ME4) Menyediakan pengelolaan TI
Dalam bentuk gambar, hubungan antara Business Objectves, IT Gover-
nance, Information, IT Resources, 4 domain, dan 34 High-level control objectives
yang dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. COBIT business control objectives IT governance (ITGI, 2007a)
Terdapat 4 domain dan 34 high level control objectives tersebut menyangkut
seluruh sumberdaya informasi (IT resource), yakni orang (people, user maupun
brainware teknisi TI lainnya), aplikasi TI, teknologi, fasilitas dan prasarana lain-
nya, dan data untuk menuju pada ukuran atau kriteria IT governance seperti pada
Gambar 2.4.
15
Gambar 2.4. Control objectives for information and related technology (COBIT)
(ITGI, 2007a)
Keterangan:
Kolom paling kiri adalah 4 domain, kolom berikutnya adalah kode dan
high level control objectives. Kolom berikut adalah information criteria (P artinya
primer, yang utama, sedangkan S adalah tujuan sekunder). Kolom terakhir adalah
IT resource maksudnya adalah setiap jenis high level control objectives tersebut
melibatkan pihak atau hal-hal yang dicentang (dengan V mark ).
2.9 Memonitor dan Mengevaluasi Kinerja IT (Monitor and Evaluate IT Per-
formance)
Berikut ini ada proses dari domain ME1 yaitu:
1. ME1.1- Pendekatan monitoring (Monitoring Appoach)
Menetapkan kerangka kerja pemantauan umum dan pendekatan untuk
menetapkan ruang lingkup, metodologi dan proses yang harus diikuti untuk
pengukuran solusi dan pengiriman layanan TI serta pemantauan berpartisi-
pasi IT untuk bisnis. Mengintegrasikan kerangka kerja dengan perusahaan.
2. ME1.2- Definisi dan pengumpulan data monitoring (Definition and Collec-
tion of monitoring ata)
Bekerja dengan berbisnis untuk menentukan serangkaian target kinerja yang
sesuai dan meminta mereka disetujui oleh pemangku kepentingan. Mene-
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tapkan tolak ukur untuk membandingkan target dan mengidentifikasi data
yang tersedia untuk dikumpulkan agar dapat mengukur target. Menentukan
proses untuk mengumpulkan data yang tepat waktu dan akurat untuk mem-
buat laporan target.
3. ME1.3- Metode pemantauan (Monitoring method)
Menyebarkan metode pemantauan kinerja (seperti kartu skor seimbang)
yang mencatat target, membuat pengukuran, menyediakan tampilan kiner-
ja TI yang ringkas dan menyeluruh, serta cocok dalam sistem pemantauan
dalam perusahaan.
4. ME1.4- Penilaian kinerja (Performance assessment)
Penilaian kinerja dengan cara berkala terhadap target, analisis penyebab
penyimpangan apapun dan melakukan tindakan perbaikan untuk mengatasi
permsalahan yang menjadi sebab mendasar. Pada waktu yang tepat, lakukan
analisis agar tidak tejadi masalah penyimpangan.
5. ME1.5- Papan dan pelaporan eksekutif (Board and axecutive reporting)
Meningkatkan pelaporan manajemen senior tentang kontribusi TI untuk se-
buah bisnis, khususnya dalam kinerja perusahaan portopolio.
6. ME1.6- Tindakan perbaikan (Remedial actions)
Indentifikasi dan memulai tindakan perbaikan berdasarkan pemantauan ki-
nerja, penilaian dan pelaporan ini termasuk tindak lanjut dari semua peman-
tauan, pelaporan, dan penilaian melalui:
(a) Review, negosiasi dan pembentukan tanggapan dari manajemen
(b) Penugasan tanggung jawab untuk remediasi
(c) Melacak hasil tindakan yang dilakukan
2.10 RACI Chart
Responsible, Accountable, Consulted, Informed disingkat menjadi RACI.
COBIT 4.1 mendefenisikan bahwa RACI chart berfungsi dalam organisasi untuk
menunjukkan peran dan tanggung jawab dalam organisasi terhadap suatu kegiatan
tertentu dalam IT control objective. Peran dan tanggung jawab merupakan dua hal
yang sangat berkaitan erat dengan proses pembuatan keputusan. Suatu keputusan
dapat dibuat oleh pihak-pihak yang memang memiliki kewenangan sebagai pembu-
at keputusan.
RACI digunakan pada setiap kegiatan didalam IT control objective untuk
menopang kesuksesan proses TI pada keempat domain. Tujuan dari pemberian pe-
ran dan tanggung jawab ini yaitu agar menonjolkan kegiatan sekaligus sebagai saran
untuk menentukan peran dan fungsi-fungsi lainnya pada suatu kegiatan tertentu.
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RACI chart mendefenisikan apa dan kepada siapa yang harus di dele-
gasikan, terdiri dari:
1. R = Responsible yang bermakna pihak yang harus menetapkan kegiatan
tersebut berhasil dilakukan.
2. A = Accountale yang bermakna pihak yang mempunyai hak untuk menyetu-
jui atau menerima pelaksanaan kegiatan.
3. C = Consulted yang bermakna pihak yang mana pendapatnya dibutuhkan
dalam kegiatan (komunikasi arah).
4. I = Informed yang bermakna pihak yang selalu menjaga kemajuan informasi
atas kegiatan yang dilakukan (komunikasi satu arah).
RACI chart ini membantu auditor untuk mengidentifikasi siapa saja yang
akan diwawancarai. Dalam COBIT 4.1 terdapat 11 peran yang dimasukkan ke
dalam RACI chart sebagai:
1. Chief of Executive Officer (CEO)
2. Chief of Financial Officer (CFO)
3. Bussines Executive
4. Chief of Information Officer (CIO)




9. Head IT Administration
10. Project Manager Officer (PMO)
11. Compliance, Audit, Risk and Security
2.11 Maturity Level (Tingkat Kematangan)
Model kematangan (maturity level) merupakan salah satu alat pengukuran
kinerja suatu sistem teknologi informasi. Model kematangan untuk pengelolaan
dan pengendalian pada proses teknologi informasi didasarkan pada metode eval-
uasi organisasi sehingga dapat mengevaluasi yang terdiri dari level 0 (tidak ada)
hingga level 5 (optimis). Model kematangan yang dimaksud untukk mengetahui
keberadaan permasalahan yang ada dan bagaimana menentukan kepentingan pen-
ingkatan. Model kematangan dirancang sebagai deskripsi kemungkinan keadaan
sekarang dan mendatang (ITGI, 2007a). Sedangkan menurut Kurniawan dkk.
(2018) maturity level ialah suatu alat pengukur kinerja sistem informasi untuk men-
gontrol pemroses TI dengan metode yang digunakan yaitu penilaian.
Pengimplementasian yang tepat pada tata kelola TI suatu lingkungan
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perusahaan tergantung pada pencapaian dari tiga aspek maturity (kemampuan,
jangkauan, dan kontrol). Peningkatan maturity akan mengurangi resiko dan pen-
ingkatan efisiensi, mendorong berkurangnya kesalahan dan meningkatkan kualitas
proses yang dapat diperkirakan kualitasnya dan mendukung efisisensi biaya terkait
dengan penggunaan sumber daya TI.
COBIT memiliki model (maturity model) untuk mengontrol proses-proses
TI dengan menggunakan metode penilaian (scoring) sehingga suatu organisasi da-
pat melalui proses-proses TI yang dimilikinya dari skala Non-existent sampai de-
ngan Optimied (dari 0 sampai 5). Maturity model ini akan memetakan:
1. Current status dari organisasii untuk melihat posisi organisasi sekarng ini.
2. Current status dari kebanyakan industri saat ini sebagai perbandingan.
3. Current status dari standar internasional saat inii sebagai perbandingan tam-
bahan.
4. Strategi organisasi dalam rangka perbaikan tingkatt yang ingin dicapai oleh
organisasi.
Keuntungan dari pendekatan model kematangan ialah mudah bagi mana-
jemen untuk menempatkan dirinya pada skala mana dan menghargai yang terlibat
bila diperlukan peningkatan kinerja. Skala ini mencakup 0 karena sangan mungkin
tidak ada proses sama sekali. Skala 0-5 didasarkan pada skala kematangan seder-
hana yang menunjukkan bagaimana suatu proses berkembang dari kemampuan
yang tidak ada menjadi optimal. Maturity model terdapat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Model kematangan (ITGI, 2007a)
Penjelasan pengelolaan TI pada skala maturity dibagi menjadi 6 level
(Megawati dan Amrullah, 2014):
1. Level 0 (Non-existent)
Non-existent merupakan tahap awal perusahaan, pada tahap ini organisa-
si belum mengenal persoalan yang harus diarahkan atau diatasi. Setiap
masalah atau proses yang dihadapi tidak terdefenisi secara jelas.
2. Level 1 (Initial Level)
Pada level ini, organisasi telah memiliki dokumentasi dan menetahui per-
soalan yang ada tetapi belum diarahkan. Secara umum organisasi belum
memiliki sebuah standar pengelolaan yang terorganisir dan terdokumentasi
dengan baik sehingga perlu dilaksanakannya pendekatan pada setiap indi-
vidu yang bersangkutan dalam organisasi.
3. Level 2 (Repeatable Level)
Pada level 2 ini, telah mengalami peningkatan, adanya prosedur untuk
melaksanakan proses yang didefenisikan, namun belum adanya pelatihan
atau pendidikan formal serta belum adanya prosedur yang standar. Tang-
gung jawab dan kepercayaan diberikan kepada setiap individu tanpa adanya
standar baku pengoperasian sehingga akan terjadi kesalahann.
4. Level 3 (Defined Level)
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pada level ini, sudah tersedianya prosedur yang standar dan diarsipkan se-
cara baik, sudah adanya pelatihan formal agar dapat mengkomunikasikan
prosedur dan kebijakan yang baik. Pada tahap ini penerapannya tegantung
pada individu untuk menjalankan prosedur yang telah ditetapkan atau tidak,
prosedur yang ditetapkan masih terbatas pada bentuk formal dari percobaan
yang ada.
5. Level 4 (Managed Level)
Pada level ini, kebijakan dan prosedur yang ada telah dijalankan secara e-
fektif, dapat dipantau dan diukur sehingga apabila terjadi kesalahan telah
memiliki prosedur untuk melakukan tindakan perbaikan yang akan di-
lakukan. Perbaikan yang dilakukan secara tepat dan memberikan percobaan
dengan hasil yang baik.
6. Level 5 (Optimized Level)
Pada level ini, proses yang dilakukan untuk praktek yang baik, praktek ter-
baik berdasarkan hasil pengembangan secara terus menerus dengan perusa-
haan yang lain. Teknologi informasi yang digunakan secara terintegrasi
untuk mengotomatisasii alur kerja, menyediakan alat untuk meningkatkan
kualitas dan efektifitas, membuat perusahaan beradaptasii dengan baik.
Atribut indeks kematangan yang diperoleh dari total jawaban kuisioner de-
ngan pilihan jawaban seperti yang terlihat pada persamaan:
Azis dan Lestariningsih (2018)
Indekskematanganatribut =∑ (total jawaban×bobot)Totalresponden (2.1)
Skala pembauatan indeks dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Skala pembuatan indeks (Megawati dan Rahmayani, 2015)
Skala Maturity Level
4,51-5,00 5 Dioptimalisasi (Optimised)
3,51-4,50 4 Diatur (Managed and Measure)
2,51-3,50 3 Ditetapkan (Defined)
1,51-2,50 2 Dapat diulang (Repetable but Intuitive)
0,50-1,50 1 Inisialisasi (Initial/Ad hoc)
0,00-0,50 0 Tidak ada (Non-Existent)
Teknik pengukuran dalam maturity level menggunakan beberapa pertanyaan
yang mana setiap pertanyaan dapat dinilai tingkat kepatutannya dengan menggu-
nakan standar penilaian seperti yang terdapat pada tabel Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Nilai kepatutan(Bagye, 2016)
Skala Jawaban Pernyataan Nilai Kepatutan
1 Tidak benar sama sekali 0
2 Sedikit benarnya 0,33
3 Sebagian besar benar 0,66
4 Sepenuhnya benar 1
2.12 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini bukan hanya penelitian pertama, penelitian yang telah di-
lakukan dengan menggunakan metode yang sama. Penulis mendapatkan penelitian
serupa yang telah dilakukan sebelumnya dengan studi kasus yang berbeda. Berikut
ini penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan Cobit 4.1,
yaitu:
1. Penelitian pertama yang dilakukan Andry (2016) dengan judul ”Audit Tata
Kelola TI Menggunakan Kerangka Kerja COBIT Pada Domain DS dan ME
di Perusahaan Kreavi Informatika Solusindo”. Hasil dari penelitian ini yaitu
tingkat kematangan pada domain DS rata-rata berada pada level 2,2 dan
domain ME rata-rata berada pada level 2,3 dan masih berada pada level 2
(repeatable but intuitive).
2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Muttaqim, Wahanani, dan Cahyono
(2017) dengan judul ”Analisis Tingkat Kematangan System Application
And Product Menggunakan Framework COBIT 4.1 Berfokus Pada Domain
PO8, DS4, dan ME1 (Studi Kasus: PTPN X Surabaya”. Dari penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil bahwa dalam pengelolaan sistem informasi
(SAP) pada PTPN X Surabaya masih perlu ditingkatkan.
3. Penelitian ketiga yang dilakukan Purwanto dan Dirgahayu (2017) ”Pengu-
kuran Tingkat Kematangan Tata Kelola Pengelolaan Permasalahan Sistem
Informasi Akademik Menggunakan Framework COBIT 4.1”. Dari peneli-
tian yang dilakukan, ditemukan hasil yaitu nilai tingkat keematangan as-is
pada keseluruhan atribut secara umum berada pada level ke-2 (Responsible
but intuitive).
4. Penelitian Keempat dilakukan Rahayu, Hadiana, dan Suryana (2014) de-
ngan judul “Pengukuran Kinerja Pembelajaran E-Learning Di SMAN 3
Cimahi Menggunakan COBIT Pada Domain Ds Dan ME”. Temuan yang
dipetik dalam penelitianini ialah tingkat kematangan berada pada rata-rata 2,
maka dibutuhkan perbaikan untuk meningkatkan pembelajarangan melalui
e-learning di SMAN 3 Cimahi.
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5. Penelitian kelima yang dilakukan Riadi (2013) dengan judul ”Penguku-
ran Tingkat Kematangan Proses Tata Kelola Teknologi Informasi Dengan
Menggunakan COBIT 4.1 Maturity Model: Studi Kasus Dinas Pendidikan
DKI Jakarta”. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh ada 28 pro-
ses TI, 73 detailed control objectives, 889 statements yang relevan dengan
proses TI pada tahap awal inisialisasi 1(Initial /Ad Hoc) yang terdiri dar-
i 11 proses, proses TI pada tahap mengulang tetapi intuitif 2 (Repeatable
but Inuitive) terdiri dari 15 proses, dan terakhir proses TI pada tahap dapat
ditetapkan 3 (Definied Process) yang teerdiri atas 2 proses.
2.13 Sejarah Singkat UPT-LK
Pada awalnya Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan meru-
pakan dinas yang berdiri sendiri-sendiri, Dinas Tenaga Kerja dibentuk berdasarkan
Perda Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tataker-
ja. Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau yang sebelumnya merupakan Kanwil Tenaga
Kerja. Sedangkan Dinas Transmigrasi, dan Kependudukan dibentuk berdasarkan
Perda Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, dan Tatak-
erja. Dinas Transmigrasi, dan Kependudukan Provinsi Riau, dimana sebelumnya
Transmigrasi merupakan Kanwil Transmigrasi sedangkan Kependudukan meru-
pakan salah satu Bidang yang ada di Biro Pemerintahan Sekretaris Daerah Provinsi
Riau.
Pembentukan Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan
Provinsi Riau, berdasarkan Penataan Wialayah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008
mengenai Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau.
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan mempunyai tugas
menyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, dan tugas pembantuan
dibidang Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan.
Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK) yang sebelumnya bernama
Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) di resmikan Sesuai dengan Peraturan Daerah
Nomor 9 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja Dinas Pemerintah Provinsi Ri-
au (Lembaran Daerah Tahun 2008 No 9) Balai Pelatihan Tenaga Kerja Provinsi Riau
(BPTK) di rubah Namanya menjadi Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK)
Provinsi Riau dibawah naungan Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi pemakaiannya
oleh Bapak Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I Prof. Dr. Harun Zain pada
tanggal 24 Februari 1983. Provinsi Riau adalah daerah yang memiliki kekayaan
sumber daya alam yang tinggi dan letaknya strategis dalam megembangkan dunia
industri. Dalam mengembangkan dunia industri dengan pertumbuhan secara cepat
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tentu menggunakan sumber daya manusia yang terampil, disiplin dan produktif.
Hal ini berjalan terus hingga berpacu dengan perkembangan teknologi juga secara
cepat. Sehingga perlu dipersiapkan tenaga kerja yang memilih kualifikasi keter-
ampilan yang tepat sesuai persyaratan jabatan. Profil UPT-Lk dapat dilihat pada
Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Profil upt-lk
2.14 Visi dan Misi
2.14.1 Visi
Terwujudnya Tenaga Kerja yang kompeten, produktif dan berdaya saing.
2.14.2 Misi
1. Mengupgrade kualitas dan kewenangan tenaga kerja melalui pengembang-
an acara pelatihan dan calon pegawai yang meninjau pada kebutuhan pasar
kerja global.
2. Memperluas ketentuan dan penyertifikatan kompetensi pekerja sesuai de-
ngan permohonan perdagangan usaha global.
3. Mendasarkan jaringan kerja (Net Working) dibidang training pada institut
pelatihanyang lainnya.
4. Memperluas sertifikasi kewenangan pekerja.
2.15 Struktur Organisasi
Pada UPT-LK ini terdiri dari 9 bidang yaitu; listrik, teknologi informatika,
tata niaga, otomotif, teknologi mekanik, aneka kejuruan, pertanian, bangunan, dan
pariwisata. Untuk penjabaran struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7. Struktur organisasi
2.16 Uraian Tugas UPT-LK
1. Kepala UPT-LK Provinsi Riau
(a) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengadaan rancangan dan
pengimplementasian kegiatan pelatihan serta kolaborasi pelatihan
(b) Mengkoodinasikan dan melaksanakan pelayanan dan penyebarkan in-
formasi bidang pelatihan
(c) Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyiapan metode, kurikulum,
silabus, jadwal dan alat peraga pelatihan
(d) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemasaran program pelatihan
hasil produksi dan jasa
(e) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelatihan dan Uji Keterampi-
lan/ kompetensi dan sertifikasi tenaga kerja
(f) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pendayagunaan fasilitas pelati-
han.
(g) Mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan.
(h) Mengkoordinasikan dan melaksanakan layanan masyarakatt
(i) Menjalankan kewajiban lain yang dikasi oleh kepaladinas
2. Kasubag Tata Usaha
(a) Menjalankan Pengelolaan Surat menyurat, Urusan Rumah Tangga,
Kehumasan dan Dokumentasian
(b) Menjalankan pengelolaan administraasi kepegawaian
(c) Menjalankan pengelolaan adminiistrasi keuangan
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(d) Menjalankkan pengelolaan perlengkapan dan kantor
(e) Menjalankaan penglolaan hasil produksi dan jasa
(f) Menjalankan pekerjaan lain yang diberikan oleh kepala UPT-LK
3. Staf Tata Usaha
(a) Mempelajari Peraturan yang berhubungan dengan Tugas Kepegawa-
ian.
(b) Menghimpun Data Kepegawaian
(c) Menyusun Formasi Kepegawaian
(d) Menyusun Daftar Urut Kepangkatan
(e) Menyusun Usulan Kenaikan Pangkat
(f) Menyusun Usulan Kenaikan Gaji Berkala
(g) Menyiapkan daftar hadir dan membuat rekapitulasi daftar hadir
(h) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan askes
(i) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan TASPEN
(j) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan KARPEG
DAN KARIS
(k) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan DP-3
(l) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan SPT
(m) Melakukan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan maupun
tertulis
4. Staf Sub Bagian Tata Usaha (Kepegawaian)
(a) Mempelajari peraturan yang berhubungan dengan tugas kepegawaian
(b) Menghimpun data kepegawaian
(c) Menyusun formasi kepegawaian
(d) Menyusun daftar urut kepangkatan
(e) Menyusun usulan kenaikan pangkat
(f) Menyusun usulan kenaikan gaji berkala
(g) Menyiapkan daftar hadir dan membuat rekapitulasi daftar hadir
(h) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan ASKES
(i) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan TASPEN
(j) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan KARPEG dan
KARIS
(k) Memberikan pelayanan administrasi untuk pengurusan DP-3
(l) Mengajukan usulan cuti pegawai
(m) Melakukan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan maupun
tertulis
5. Staf Sub Bagian Tata Usaha (Perencanaan)
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(a) Mempelajari peraturan perundang-undangan, keputusan, petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis penyusunan program pelatihan
(b) Menyiapkan data dan konsep program pelatihan
(c) Mengadakan cross chek data kebutuhan pelatihan
(d) Menyiapkan bahan penyusunan program,rencana kerja, dan anggaran
(e) Mengolah bahan usulan program, rencana kerja, dan anggaran meng-
gunakan aplikasi komputer
(f) Menyusuun rencana program pelatihan dan pelaksanaan kegiatan
pelatihan dan kerjasama pelatihan dengan pihak ke-III
(g) Mengolah data pendukung untuk keperluan penyusunan program
pelatihan
(h) Menyusun program pelatihan biaya APBD dan APBN
(i) Menjalankan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan
maupun tertulis
6. Staf Sub Bagian Tata Usaha (Keuangan)
(a) Mempelajari peraturan yang berhubungan dengan tugas keuangan
(b) Mengatur pelaksanaan urusan administrasi keuangan
(c) Menghimpun bahan laporan
(d) Menyusun laporan keuangan dan fisik Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja
(e) Menyusun laporan bulanan, triwulan, tahunan dan paripurna
(f) Mengatur pengisian model C (KP4)
(g) Mengatur pengisian LP2P, SPT dan laporan pajak lainnya
(h) Menjalankan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun ter-
tulis
7. Staf Sub Bagian Tata Usaha (Perlengkapan)
(a) Mempelajari peraturan yang berhubungan dengan pengelolaan per-
lengkapan dan peralatan kantor
(b) Melaksankan urusan perlengkapan kantor
(c) Melaksankan perencanaan kebutuhan
(d) Melaksankan urusan pengadaan
(e) Mengatur pelaksanaan penyaluran barang
(f) Mengatur dan menyusun daftar inventaris
(g) Menjalankan urusan pemeliharaan gedung dan peralatan
(h) Menyusun usulan untuk penghapusan barang
(i) Mengatur kelengkapan sarana dan prasarana kantor
(j) Mengatur pelaksanaan perawatan peralatan kantor dan workshop
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(k) Menjalankan pendataan peralatan kantor, asrama dan workshop
(l) Membuat laporan secara berkala sarana dan prasarana kantor work-
shop, aula dan asrama
(m) Melakukan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan maupun
tertulis
8. Staf Sub Bagian Tata Usaha (Humas dan Kearsipan)
(a) Mempelajari peraturan yang berhubungan dengan tugas pengelolaan
surat menyurat, urusan rumah tangga,kehumasan dan kearsipan
(b) Memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh unit dilingkungan
UPT-LK
(c) Melakukan urusan penerimaan dan pengiriman surat
(d) Melakukan urusan pencatatan surat masuk dan keluar
(e) Melakukan urusan penyaluran surat
(f) Melakukan urusan kearsipan dan perpustakaan
(g) Mengatur pelaksanaan keprotokolan dan humas
(h) Mengatur pelaksanaan apel dan jadwal piket
(i) Mengatur administrasi pelaksanaan perjalanan dinas
(j) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan
maupun tertulis
9. Staf Bagian Pelatihan
(a) Mempelajari pedoman dan petunjuk penyelenggaraan pelatihan untuk
mengetahui metode dan teknik penyelenggaraan pelatihan
(b) Menyelenggarakan kegiatan pelaksanaan pelatihan
(c) Menghimpun data peserta yang direkrut dan diseleksi
(d) Memantau kehadiran peserta agar dapat mengetahui kedisiplinan pe-
serta pelatihan
(e) Menyampaikan keperluan pelaksanaan pelatihan
(f) Menyelenggarakan kegiatan evaluasi pelatihan
(g) Menyiapkan keperluan kegiatan evaluasi pelatihan
(h) Mendokumentasikan pelaksanaan pelatihan (FMD, teori dan praktek)
(i) Menyediakan akomodasi dan konsumsi pelaksanaan pelatihan
(j) Menyediakan tanda pengenal untuk peserta pelatihan
(k) Membuat daftar rekapitulasi kegiatan pelatihan APBD, APBN dan k-
erjasama pihak ketiga pertahun
(l) Melaksanakan penyiapan metode, kurikulum dan silabus, jadwal dan
alat peraga pelatihan
(m) Melaksanakan pemasaran program pelatihan, hasil produksi dan jasa
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(n) Melaksanakan pelayanan dan penyebarluasan informasi bidang pelati-
han
(o) Mengumpulkan data pendukung untuk keperluan penyusunan program
pelatihan
(p) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik secara lisan
maupun tertulis
10. Satuan Pengaman
(a) Melakukan pengamanan secara menyeluruh di lokasi kerja
(b) Melakukan pemeriksaan pada tamu yang akan masuk ke lokasi kerja
(c) Mengecek setiap mobil, motor yang masuk atau keluar
(d) Melaporkan apabila ada kejadian yang menyangkut kondisi kantor,
misal: pencurian, kebakaran dan lainnya
(e) Membuka dan menutup pintu pagar
(f) Menjaga asset dan inventaris kantor
(g) Menertibkan parkir kendaraan




Prosedur alur dari penelitian inii dibuat dengan melalui beberapa langkah
didalam pembuatan TugasAkhir ini sehingga terbentuklah dalam suatu penelitian.
Alur penelitian terdapat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Proses alur metode penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tingkat awal dalam penyajian ini ialah memutuskan serta memformulasikan
persoalan serta mungkin menunjukkan dari asal yang ada. Tingkat awal terbagi atas
beberapa bagian:
1. Perumusan Masalah
Memantau serta menelusuri persoalan yang sedang berlangsung terhadap
penerapan sistem informasi perencanaan anggaran.
2. Penentuan Tujuan
Menentukan tujuan yaitu maksud akhir dari suatu penelitian, hal ini
berdasarkan pada rumusan masalah. Tujuaan penelitiian merupakan jawa-
ban darii permasalahan yang tlah dirumuskan.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka mengemukakan kajian yang didapat dijadikan acuan utama
untuk membuat riset serta menyudahi permasalahan yang ada. Bisa didap-
atkan dari buku, dokumen-dokumen organisasi, jurnal, dan literatur-literatur
yang sesuai dan mendukung.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ialah sebagaiberikut:
1. Observasi
Melakukan peninjauah seketika ke tempat penelitian supaya tambah menye-
lidiki persoalan yang diteliti dan wujudlapangan. Dalam hal ini, penyelidik
melaksanakan peninjauan langsung dilingkungan UPT-LK, karena ditetap-
kan sebagai tempat pengamatan untuk penelitian.
2. Wawancara
Penyelidik bertemu langsung dengan orang yang kasi informasi di UPT-
LK supaya mengemukakakn soal secara seketika yangberhubungan proses
penggunaan sistem informasi perencanaan anggaran. Hal ini penyelidik
mengadakan tanyajawab dengan yangmemakai sistem informasi peren-
canaan anggaran di UPT-LK.
3. Penentuan Responden
Penentuan responden berdasarkan (Responsible, Accountable, Consult-
ed and Informed) RACI Chart. RACI Chart merupakan matriks yang
mendeskripsikan perann beragam piihak didalam penyiapkan tugas dalam
suatu proyek atau bisnis. Matriks ini berguna untuk memaparkan peranan
dan tanggungjawab antar bagian didalam suatu proyek atau proses. peran-
peran yang didefenisikan pada diiagram RACI adalah sebagai pemangku
utama (Key Stakeholder) yang terkait secara langsung pada proses pengelo-
laan data. Adapun yang menjadi responden didalam peneelitian ini yai-
itu yang menggunakan sistem informasi perencanaan anggaran dan Kepala
Unit dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Identifikasi responden
No Responden Jumlah Responden
1 Kepala Unit 1
2 Perencanaan Unit 1
3 Staf Honorer 2
Jumlah 4
Respoden peneliitian ini berjumlah empat orang yaituyang mengelola dan
pengguna sistem informasi perencanaan anggaran.
Setelah mendapatkan data responden, selanjutnya pembuatan RACI chart
dari responden yang telah di pilih dalam penelitian. Berikut ini RACI chart
ME1 dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. RACI chart (ITGI, 2007a)
ME1 KU PU HS
Menetapkan pendekatan pemantauan A
Mengidentifikasi dan mengumpulkan tujuan yang dapat diukur
untuk mendukung tujuan bisnis
I/C R R
Membuat kartu skor C
Menilai kinerja C A A
Melaporkan kinerja C A
Mengidentifikasi dan memantau tindakan peningkatan kinerja I A
4. Kuisioner
Memberikan form yang berisi pertanyaan yang di buat berdasarkan proses
domain ME1 dengan skala maturity level. Peneliti menyebarkan kuisioner
yang memuatt pertanyaanpertanyaan dengan tersurat untuk diisi oleh sum-
ber informasi (responden). Populasi yang di gunakan adalah pengguna sis-
tem informasi perencanaan anggaran dari pegawai staf dan honorer staf dan
kepala unit dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Daftar responden kuisioner
No Responden Jumlah Responden
1 Kepala Unit 1
2 Perencanaan Unit 1
3 Staf Honorer 2
Jumlah 4
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3.3 Tahap Pengolahan Data dan Analisa Data
1. Mengukur Tingkat Kematangan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran
Pengukuran tingkat kematangan pada sistem informasi perencanaan
anggaran pada UPT-LK berdasarkan COBIT 4.1 yakni domain Monitor and
Evaluate (ME). Dengan dilakukan pengukuran tingkat kematangan pada
UPT-LK ini agar dapat menggambarkan sejauh mana instansi memenuhi
standar pengelolaan TI yang baik.
2. Penetapan Tingkat Kematangan (Maturity Level)
Penetapan tingkat kematangan adalah untuk mendeskripsikan pengukuran
sejauh mana instansi telah memenuhi standar pengelolaan TI yang baik.
Penetapan tingkat kematangan didasarkan pada kerangka kerja Cobit yang
menyediakan pengelompokan kapabilitas perusahaan dalam pengelolaan TI
mulai dari level 0 belum tersedia hingga level 5 teroptimasi. Tingkat ke-
matangan ini diketahui dari hasil pengelolaan data kuisioner.
3. Analisa Kesenjangan (Gap Analysis)
Setelah diidentifikasi kondisi tingkat kematangan dan juga tingkat harapan
mengenai pengelolaan, pada tahap selanjutnya yaitu analisis kesenjangan.
Analisis kesenjangan ini dilakukan untuk mengetahui kegaitan apa saja yang
perlu dijalankan oleh pihak manajemen TI pada sistem informasi peren-
canaan anggaran agar tingkat kematangan (as-is) dapat mencapai tingkat
yang diharapkan (to-be).
3.4 Penentuan Rekomendasi
Penentuan rekomendasi berdasarkan hasil yang ditemukan pada penelitian
ini untuk memberikan pandangan kepada pihak manajemen yang meengarah kepada
perbaikann prosess yang mengacu pada peningkatan level kematangan di UPT-LK.
3.5 Tahap Dokumentasi
Tingkat pengolahan dalam menjadikan pelaporan peenelitian dariawal
hinggga akhiir. Tahapan dokumentasi dlam membuat laporan yaitu:
1. Kesimpulan serta Saran
Berisi hasil gambaran penelitian serta sara pengembangn penelitian.
2. Revisi Laporan Tugas Akhir
Melakukan perbaikan laporan apabila diperlukan. Hasil dari dokumentasi
ini akan dijadikan sebagai bahan perbaikan bagi pihak UPT-LK dalam pe-






Berdasarkan pengukuran tingkat kematangan yang telah dilakukan pada
UPT-LK, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil tingkat kematangan yang diperoleh pada Sistem Informasi Peren-
canaan Anggaran di UPT-LK berdasarkan proses Monitor and Evaluate
IT Performance (ME1), maka dihasilkan pengukuran maturity level bera-
da pada level 1 yaitu inisialisasi (initial/Ad Hoc) dengan nilai 0.93 yang
berarti bahwa tingkat ini sudah mengenal permasalahan-permasalahan yang
ada tetapi perlu diarahkan. Secara umum organisasi belum memiliki prose-
dur pengelolaan yang terorganisir dan terdokumentasi dengan baik sehing-
ga perlu di adakan pendekatan yang di lakukan untuk setiap individu yang
terkait.
2. Hasil kematangan yang diharapkan berada pada level 3 (defined) dengan
nilai 3.19 yang berarti bahwa pada level ini telah mempunyai prosedur yang
di dokumentasikan dengan baik, sudah ada pelatihan formal untuk dapat
mengkomunikasikan kebijakan dan prosedur yang ada.
3. Analisa kesenjangan (gap anliysis) yang diperoleh pada penelitian ini yaitu
2.26. Dimana tingkat ini telah mengalami perkembangan untuk men-
jalankan proses yang telah di definisikan. Pada gap ini dengan nilai 2.26
di dapat kesimpulan bahwa semakin tinggi nilai gap yang diperoleh maka
semakin tinggi kualitas yang di harapkan.
4. Rekomendasi yang dapat dilakukan pada UPT-LK yaitu:
(a) Membuat standar prosedur pengoperasian (SOP) sistem informasi
perencanaan anggaran.
(b) Melakukan pengembangan sistem informasi perencanaan anggaran.
(c) Melakukan pemantauan yang dilakukan oleh pihak manajemen ter-
hadap penggunaan Sistem Informasi Perencanaan Anggaran.
(d) Melakukan evaluasi kinerja terhadap penggunaan Sistem Informasi
Perencanaan Anggaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan.
(e) Perlu dilakukan perbaikan pada jaringan agar tidak menghambat
pekerjaan user
(f) Melakukan perbaikan agar tidak terjadi data anggaran yang ganda dan
data tidak sesuai dengan standar.
(g) Perlu dilakukan pengawasan untuk menetapkan langkah-langkah agar
dapat dilakukan pengawasan.
(h) Perlu adanya penentuan tolak ukur untuk membandingkan target dan
dapat mendefinisikan data yang ada untuk dikumpulkan agar dapat
mengukur target.
(i) Perlu menetapkan pengawasan untuk mencatat target, pencapaian TI
dan sesuai dengan sistem pengawasan organisasi.
(j) Perlu dilakukan penyebab terjadinya penyimpangan dan melakukan
tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.
(k) Perlu adanya pelaporan atas kontribusi TI organisasi dalam bentuk
pencapaian investasi TI dan solusi.
(l) Perlu dilakukan tindakan perbaikan.
(m) Perlu adanya prosedur yang standar dan di dokumentasikan dengan
baik.
(n) Perlu dilakukan adanya pelatiahn formal.
5.2 Saran
Beberapa hal yang disarankan dalam pelaksanaan pengukuran penerapan
Sistem Informasi Perencanaan Anggaran pada UPT-LK adalah sebagai berikut:
1. Rekomendasi perbaikan yang diberikan pada UPT-LK hanya proses monitor
and evaluate IT performance (ME1).
2. Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan COBIT 5.0 atau sesuai
dengan kebutuhan pada instansi.
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Tabel C.1. Rekapitulasi jawaban responden proses ME1 (as-is)
Nama
Proses
Level Pertanyaan R1 R2 R3 R4 Rata-rata Nilai
kepatu-
tan
MEI 1 1 0,66 0,33 0,33 0 0,33 0,33
2 0,66 0 0,33 0,33 0,33 0,33
3 0,66 0,33 0,33 0 0,33 0,33
4 0,33 0,33 0 0 0,33 0,33
5 0,33 0,33 0 0,66 0,16 0
MEI 2 1 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
2 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
3 0,66 0,33 0 0,33 0,33 0,33
4 0 0 0 0 0 0
MEI 3 1 0,66 0,33 0,33 0 0 0,33
2 0,33 0,33 0,66 0 0,33 0,33
3 0,33 0,33 0 0,66 0,33 0,33
4 0 0 0 0 0 0
5 0,66 0,33 0,33 0 0,33 0,33
6 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0
8 0,33 0,33 0,33 0,66 0,16 0,33
MEI 4 1 0,33 0,33 0 0 0 0,33
2 0,66 0,33 0,66 0 0,33 0,33
3 0 0 0 0,66 0,33 0,33
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
6 0,33 0,33 0,33 0 0,33 0,33
7 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
MEI 5 1 0,33 0 0,66 0,33 0,33 0,33
2 0,33 0,66 0,33 0 0,33 0,33
3 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0















































Tabel C.7. Perhitungan level kematangan proses ME1 (as-is)
Level Tingkat Kepatutan Kontribusi Nilai
1 0.26 0.33 0.09
2 0.25 0.66 0.17
3 0.21 1 0.21
4 0.19 1.33 0.25
5 0.13 1.66 0.22
Tingkat Kematangan 0.93
Tabel C.8. Rekapitulasi jawaban responden proses ME1 (to-be)
Nama
Proses
Level Pertanyaan R1 R2 R3 R4 Rata-rata Nilai kepatu-
tan
MEI 1 1 1 0,66 0,33 0,33 0,58 0,66
2 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
3 1 0,66 0,33 0,33 0,58 0,66
4 1 0,66 0,66 0,33 0,66 0,66
5 1 0,33 0,66 0,33 0,58 0,66
MEI 2 1 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
2 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
3 1 0,66 0,33 0,33 0,58 0,66
4 0,66 1 0,66 0,33 0,66 0,66
MEI 3 1 1 1 0,66 0,66 0,83 0,66
2 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
3 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
4 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
5 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
6 0,66 0,66 1 0,33 0,66 0,66
7 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
8 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
MEI 4 1 0,66 1 1 0,33 0,74 0,66
2 0,66 0,66 1 0,33 0,66 0,66
C - 3
Tabel C.8 Rekapitulasi jawaban responden proses ME1 (to-be) (Tabel lanjutan...)
Nama
Proses
Level Pertanyaan R1 R2 R3 R4 Rata-rata Nilai kepatu-
tan
3 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
4 0,66 1 0,33 0,66 0,66 0,66
5 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
6 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
7 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
ME1 5 1 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
2 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66
3 0,66 0,33 0,33 0 0,33 0,33
4 1 0,66 0,33 0,66 0,66 0,66
5 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66 0,66















































Tabel C.14. Perhitungan level kematangan proses ME1 (to-be)
Level Tingkat Kepatutan Kontribusi Nilai
1 0.66 0.33 0.22
2 0.66 0.66 0.44
3 0.66 1 0.66
4 0.66 1.33 0.88
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